SKRIPSI

ISU FEMINISME DALAM FILM LITTLE WOMEN (2019)

AL USWATUN HASANAH
07021182126012

JURUSAN SOSIOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



SKRIPSI

ISU FEMINISME DALAM FILM LITTLE WOMEN (2019)

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar
S1 Sosiologi (S.Sos)
Pada
Program Studi S1 Sosiologi

Fakultas Ilmu Sosial dan [lmu Politik Universitas Sriwijaya

AL USWATUN HASANAH
07021182126012

JURUSAN SOSIOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI
ISU FEMINISME DALAM FILM LITTLE WOMEN

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan dalam Menempuh Derajat Sarjana S-1
Sosiologi

Diusulkan oleh:
AL USWATUN HASANAH
07021182126012

Pembimbing I Tanda Tangan Tanggal
Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si
—/
NIP 198002112003122003 222N R T—

Mengetahui,

Kepala Jurusan Sosiologi

e
M\ ’ -
Dr. Diana Dewi Sartika, S.Sos., M.Si
NIP 198002112003122003

il
Universitas Sriwijaya



HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

ISU FEMINISME DALAM FILM LITTLE WOMEN (2019)
Skripsi

Prof. Dr, Dr. Diana DewnSamka,MSn
"\ NIP ‘196601221990031004 NIP. |980021|2003122003

il
Universitas Sriwijaya



KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

A JURUSAN SOSIOLOGI
Jalan Palembang-Prabumulih, KM 32 Inderalaya Kabupaten Ogan Hir 30662
Telepon (0711) 580572 ; Faksimile (0711) 580572

PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Al Uswatun Hasanah
NIM :07021182126012
Jurusan : Sosiologi

Menyatakan dengan sunguh-sungguh bahwa skripsi saya yang berjudul “Isu Feminisme Dalam
Film Little Women™ ini benar-benar karya saya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan
pengutuipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku sesuai dengan
Pertaturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pencegahan dan Penyalahgunaan Plagiat di Perguruan Tinggi. Apabila dikemudian hari
terbukti bahwa skripsi saya di atas merupakan jiplakan karya orang lain (Plagiarisme) terhadap
keasilian karya ini, saya bersedia menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya sesuai
dengan peraturan perundangn undangan yang berlaku.

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa pemaksaan dari pihak
manapun.

Palembang, 2 Februari 2025

4
ETE

| TEMp

37AKX52482448¢

Al Uswatun Hasanah

NIM.07021182126012

v
Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul "Isu Feminisme dalam Film Little Women". Skripsi ini disusun sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata (S-1) pada prgram studi

Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa pencapaian ini
tidak lepas dari dukungan, bantuan, serta bimbingan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, dengan penuh rasa hormat dan terima kasih, penulis ingin

menyampaikan apresiasi yang sebesar-besarnya kepada:

1. Allah SWT yang memudahkan serta melancarkan segala urusan dalam penulisan

skripsi saya.

2. Bapak Prof. Dr. Taufik Marwa, S,E., M.Si, selaku Rektor Universitas Sriwijaya

beserta jajarannya.

3. Bapak Prof. Dr. Alfitri, M.Si selaku Dekan Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik

Universitas Sriwijaya beserta jajarannya.

4. Ibu Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si selaku Ketua Jurusan Sosiologi Fakultas [Imu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya, sekaligus sebagai dosen pembimbing
skripsi saya yang telah banyak membantu dan mengarahkan penulis sehingga

skripsi ini dapat diselesaikan.

5. Ibu Gita Isyanawulan, S.Sos., MA selaku Sekretaris Jurusan Sosiologi Fakultas

Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas Sriwijaya.

6. Ibu Febrimarani Malinda, S.Sos., M.A selaku Dosen Pembimbing Akademik

yang senantiasa mengarahkan serta memberi motivasi mengenai akademik penulis.

7. Mbak Irma Septiliana selaku Admin Jurusan Sosiologi FISIP UNSRI Palembang

yang telah banyak membantu proses administrasi yang dibutuhkan oleh penulis.

Universitas Sriwijaya



8. Seluruh Dosen, staff dan karyawan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sriwijaya yang telah memberikan banyak ilmu, motivasi dan bantuan

selama proses perkuliahan.

9. Kedua orangtua saya Ibu Usmianah dan Ayah Hartani yang selalu memberikan
dukungan dalam segala aktivitas perkuliahan saya baik secara material, kasih
sayang dan doa yang tiada hentinya. Dan adik saya Muhammad Abdul Azim yang

juga menjadi penyemangat saya dalam mengerjakan skripsi ini.

10. Oom Caca yang mau mengantar saya saat mengurus berkas pindah dari kampus
Indralaya ke kampus Palembang dan seringkali mengantar saya ke kampus saat

saya kelas.

11. Teman-teman kecintaan saya Bunga dan Tasya yang sering saya repotkan dalam
pembuatan skripsi ini dan selalu ada saat saya ingin berdiskusi baik saat pagi, siang
maupun tengah malam. Terima kasih telah memberikan motivasi saya dalam

mengerjakan skripsi.

12. Teman-teman Sosiologi Fisip Unsri angkatan 2021 atas keseruan nya di kelas

selama masa perkuliahan.

13. Mba dan Mas Rumah BUMN Sumsel yang sudah memberikan banyak ilmu

tentang dunia kerja dan pengalaman yang luar biasa saat saya magang.

Untuk semua pihak yang telah membantu dan terlibat dalam penulisan skripsi ini,
penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya. Penulis menyadari
bahwa masih ada kekurangan dalam penulisan skripsi ini dikarenakan keterbatasan
dari penulis sendiri. Maka, penulis mengharapkan kritik dan saran yang

membangun agar penelitian ini bisa lebih baik lagi.
Palembang, 22 Februari 2024

Penulis

Al Uswatun Hasanah

07021182126012

vi
Universitas Sriwijaya



ABSTRAK

I1SU FEMINISME DALAM FILM LITTLE WOMEN

Penelitian ini menganalisis isu feminisme dalam film Little Women (2019) karya
Greta Gerwig dengan menyoroti empat aliran feminisme: radikal, marxis-sosialis,
menggunakan metode kualitatif dengan teknik analisis konten untuk mengkaji
karakter utama: Jo, Meg, Amy, dan Beth March, Hasil penelitian yang dilakukan
dalam film Little Women menunjukkan bahwa feminisme radikal terlihat dalam
kebebasan Jo menentukan identitasnya di luar standar gender tradisional.
Feminisme marxis-sosialis tampak dalam ketidakadilan ckonomi yang membatasi
perempuan, seperti eksploitasi Jo di dunia penerbitan dan kesadaran Amy tentang
pemnikahan sebagai strategi ckonomi. Feminisme psikoanalisis tercermin dalam
konflik batin Jo terhadap ekspektasi sosial, yang mengharuskannya memilih antara
ambisi dan kehidupan domestik. Feminisme liberal hadir dalam perjuangan para
tokoh perempuan untuk memiliki kebebasan menentukan jalan hidup mercka
pecmpuan melavanpaiaks, eap jogs mecgasan bhv seap perempusn
berhak menentukan pilihannya dalam pendidikan, karier, dan kehidupan pribadi.
Kata Kunci: Little Women, feminisme, radikal, marxis-sosialis, liberal
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ABSTRACT
Feminism Issues in the Film Little Women

MMMMW&WW)N”&MM»
highlighting four feminist theories: radical, Marxist-socialist, psychoanalytic, and
liberal feminism. The study aims to understand how the film portrays women's
struggles against patriarchal norms and their efforts to attain freedom and equal
rights. Using a qualitative method with content analysis techniques, this research
Jocuses on the main characters: Jo, Meg, Amy, and Beth March. The findings reveal
that radical feminism s reflected in Jo } pursuit of self-definition beyond traditional
&ender norms. Marxist-socialist feminism is evident in the economic injustices that
limit women, such as Jos exploitation in the publishing industry and Amy’
‘nwareness of marriage as an economic sirategy. Psychoanalytic feminism is seen
in Jo' internal conflict as she grapples with societal expectations, torn between
ambition and domestic life. Liberal feminism is embodied in the female characters'
Jight for the freedom to carve their own paths in life. In conclusion, Little Women
woman o own in b
and personal life, -
Keywords: Litile Women, feminism, radical, Marxist-socialist, liberal

Palembang,
Approved by,
Advisor
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Isu-isu mengenai feminisme saat ini telah merambah ke berbagai aspek
kehidupan, mulai dari aspek politik, sosial, ekonomi, pendidikan, maupun industri
perfilman (Idolina & Makhrian, 2023). Kata feminisme dicetuskan pertama kali
oleh aktivis sosialis utopis, Charles Fourier pada tahun 1837. Gerakan feminisme
pertama kali berpusat di Eropa lalu berpindah ke Amerika dan berkembang pesat
sejak adanya publikasi karya John Stuart Mill, mengenai “Perempuan sebagai
Subyek” (The Subjection of Women) pada tahun (1869). Pada awalnya feminisme
ditujukan untuk mengakhiri masa-masa pemasungan terhadap kebebasan
perempuan. Secara umum kaum perempuan (feminin) merasa dirugikan dalam
semua bidang dan dinomor-duakan oleh kaum laki-laki (maskulin) dalam bidang
sosial, pekerjaan, pendidikan, dan politik khususnya (terutama dalam masyarakat
yang bersifat patriarki) (Retnani, 2017). Feminisme merupakan ideologi yang
menekankan kesetaraan bagi perempuan dan laki-laki dalam kaitannya dengan
bidang pendidikan, politik, keputusan, karir, dan memiliki anak. Ideologi ini
berupaya untuk memastikan perempuan dan laki-laki memiliki kesempatan yang
sama. Feminisme dianggap sebagai perjuangan untuk mencapai hak, kesempatan,
dan martabat yang sama seperti yang dimiliki laki-laki (Mohajan, 2022).
Munculnya teori feminis bermula dari kebutuhan untuk memahami mengapa

perempuan mengalami diskriminasi (Bendar, 2020).

Gerakan Feminisme berusaha mengungkap dominasi laki-laki yang sering
tidak terlihat, serta penindasan dan subordinasi terhadap perempuan di dunia,
sambil memperjuangkan kesetaraan hak perempuan di bidang ekonomi, politik, dan
sosial (Brunell & Burkett, 2019). Ketimpangan antara laki-laki dan perempuan di
masyarakat mendorong kemunculan feminisme, yang bertujuan meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang ketidakadilan ini. Sejak gerakan feminisme dimulai,
telah berkembang menjadi beberapa aliran dengan pandangan dan pendekatan

berbeda untuk mencapai kesetaraan gender. Beberapa aliran feminisme yang
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terkenal meliputi feminisme liberal, marxis, sosialis, radikal, postmodern, dan eco-

feminisme (Amin, 2015).

Feminisme dalam media massa terutama dalam industri perfilman banyak
mengangkat isu isu seperti kesetaraan gender, representasi perempuan, dan peran
perempuan yang kuat dan independen, baik dalam narasi maupun karakter (Kunsey,
2019). Media massa merupakan salah satu elemen yang turut berperan untuk
mendukung jalannya perputaran informasi kepada masyarakat melalui televisi,
internet, dan media cetak yang berperan dalam produksi, distribusi, serta promosi
film, sehingga memperluas jangkauan dan pengaruhnya (Zuhri & Amalia, 2022).
Film merupakan bagian dari komunikasi media massa bersifat audio-visual dan
bertujuan untuk menyampaikan pesan sosial atau moral tertentu kepada
penontonnya. Berbagai tema film telah diproduksi sebagai sarana hiburan maupun
penyampaian pesan bagi khalayak yang menonton. Kekuatan format audio- visual
dalam film dinilai mampu menyentuh perasaan dan moral khalayak. Film sering
menjadi wadah bagi pembuatnya untuk menyampaikan pesan moral yang tersirat
bagi penonton (audience target) dari film tersebut. Pesan-pesan tertentu dalam
sebuah film dikomunikasikan untuk dibaca, atau di-decode-kan oleh penonton, dan
selanjutnya memengaruhi pemahaman individu penonton (Asri, 2020). Namun
sayang nya keterwakilan perempuan dalam media massa khususnya film masih
termasuk dalam kategori yang rendah, sebagaimana yang digambarkan dalam data

berikut:
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Tabel 1.1

Representasi Gender di Layar Kaca

Title Total Female Total Percent
Male-Directed

Black Panther 4 13 0.31%
Avengers: Infinity War 1 16 0.06%
Jurassic Park: Fallen Kingdom 1 11 0.09%
Deadpool 2 2 19 0.11%
Mission Impossible - Fallout 1 12 0.08%
Average 1.8 14.2 0.13%
Female-Directed

A Wrinkle in Time 6 10 0.60%
Blockers 3 18 0.17%
1 Fell Pretty 8 24 0.33%
The Spy Who Dumped Me 7 16 0.44%
On the Basis of Sex 4 12 0.33%
Average 5.6 16 0.36%

Sumber: Representasi of Women in Popular Film: A Study of Gender Inequality 2018, lan Kunsey

Data diatas menunjukkan perbandingan jumlah karakter perempuan dalam
film yang disutradarai oleh laki-laki dan perempuan. Dalam film yang disutradarai
oleh laki-laki rata-rata jumlah karakter perempuan hanya 1,8 dari total 14,2, dengan
persentase rata-rata 0,13 persen. Sebaliknya, film yang disutradarai oleh perempuan
menunjukkan keterwakilan perempuan yang lebih tinggi. Dengan rata-rata jumlah
karakter perempuan adalah 5,6 dari total 16, dengan persentase 0,37 persen hampir
tiga kali lipat dibandingkan film yang disutradarai oleh laki-laki. Selain itu dalam
film yang disutradarai oleh laki laki, perempuan seringkali mendapatkan adegan
yang lebih sedikit untuk bertindak dalam situasi yang beresiko tinggi dan seringkali
dimanipulasi oleh laki laki (Kunsey, 2019).

Dari data ini dapat dilihat bahwa masih banyak, industri film yang
menawarkan sudut pandang tertentu tentang perempuan melalui perspektif
patriarki. Perempuan menerima representasi sekunder dan stereotip yang terkait
dengan peran tradisional sebagai istri, kekasih, dan ibu. Selain itu, perempuan
memiliki nilai lebih dalam peran tersebut daripada menjadi mandiri dan cerdas.

Industri film juga menggambarkan perempuan sebagai objek kecantikan yang
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diagungkan, yang melambangkan daya tarik seks dan hiburan (Rahman et al.,
2022). Meskipun stereotip gender masih ada dalam film, industri ini telah mulai
berkembang. Karena gerakan feminis, stereotip gender ditantang, dan karakter yang
lebih kompleks muncul di layar lebar. Selain itu, produksi film mempertimbangkan
demografi penonton film untuk menawarkan representasi yang beragam dan
kompleks dari berbagai kelompok masyarakat dan minoritas (Kunsey, 2019). Oleh
karena itu diperlukan film yang memberdayakan perempuan dan meningkatkan
kesadaran akan isu-isu gender dan feminisme. Salah satu nya seperti film Little

Women

Gambar 1. 1 Poster Film Little Women

g, 08B ICTURE &

SAOIRSE EMMA FLORENCE _ ELIZA  LAURA TIMOTHEE .MERYL
RONA ATSON

PUGH  SCANLEN DERN CHALAMET  STREEP

Film Little Women adalah salah satu karya yang mengangkat isu feminisme.
Diadaptasi dari novel karya Louisa May Alcott yang ditulis pada tahun 1868, film
ini disutradarai oleh Greta Gerwig dan berlatar di Amerika abad ke-19. Film ini
menceritakan kehidupan empat perempuan bersaudara dengan impian dan cita-cita
yang berbeda. Karakter-karakter utamanya, yaitu Jo, Amy, Meg, dan Beth, masing-
masing mewakili pandangan perempuan pada masa itu. Mereka tumbuh bersama
dengan keluarga sederhana di, tengah berbagai tantangan hidup. Film ini
menggambarkan perjuangan dan impian mereka dalam menghadapi ekspektasi

sosial yang ketat terhadap perempuan pada masa itu. Masing-masing dari mereka
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memiliki ambisi dan impian yang berbeda, namun didorong oleh cinta dan

dukungan keluarga, mereka belajar untuk menghargai pilihan hidup satu sama lain.

Film ini menyoroti berbagai bentuk pencapaian dan cara perempuan
memperjuangkan kebebasan dan hak mereka untuk memilih jalan hidup sendiri.
Dari mengejar karier hingga memilih kebahagiaan dalam hal-hal sederhana, film
ini menyampaikan pesan kuat tentang feminisme, kemandirian, dan pentingnya
dukungan keluarga dalam meraih mimpi. Diwarnai oleh kehangatan, kesedihan,
dan momen-momen kebersamaan, film Little Women menunjukkan bahwa setiap
orang berhak untuk meraih tujuan hidupnya dengan keberanian dan keyakinan,

tanpa harus tunduk pada batasan atau standar yang ditetapkan oleh masyarakat.

Penelitian tentang feminisme dalam film Little Women merujuk pada studi
oleh Rahma & Chandraningrum (2019) yang menjelaskan bagaimana aksi-aksi
feminisme terlihat dalam ucapan, sikap, dan perilaku para tokoh, terutama Jo yang
paling menonjol. Penelitian lain oleh Sutrisno et al (2023) membahas film Little
Women dan menemukan bahwa tokoh utama menghadapi masalah terkait stereotip
gender, seperti anggapan bahwa perempuan harus menikah dengan baik dan
sebaiknya bekerja di ranah domestik. Kedua penelitian ini menunjukkan pentingnya
membahas isu feminisme dalam film Little Women karena penelitian ini
menawarkan sudut pandang baru tentang kesetaraan gender dalam konteks budaya
(Sa’addiyah & Qani’ah, 2024). Dalam pandangan Gerwig, tokoh-tokoh perempuan
dalam film Little Women digambarkan sebagai sosok yang berjuang untuk
memperoleh hak-hak mereka di tengah tekanan sosial pada abad ke-19. Secara
keseluruhan, film ini menyampaikan pesan tentang perjuangan perempuan dalam
melawan norma-norma lama yang membatasi kebebasan mereka. Selain itu, Little
Women juga menegaskan bahwa keinginan perempuan untuk menjelajahi dunia
bukanlah sesuatu yang merugikan. Salah satu dialog dalam film ini menyatakan,
"Wanita harus melihat dunia dan memperluas pemahaman mereka tentang
berbagai hal." Kutipan ini mengajarkan bahwa kita tidak perlu takut dengan
keterbatasan yang ada, karena kita juga memiliki hak untuk mengeksplorasi dunia

dan memperluas wawasan, sama seperti laki-laki (Afdiani et al., 2023).
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Penelitian ini akan dianalisis menggunakan konsep feminisme karena film
Little Women menyoroti perjuangan perempuan dalam menentang norma-norma
tradisional demi mendapatkan hak-hak mereka. Meskipun berlatar abad ke-19,
perjuangan yang digambarkan dalam film ini masih relevan dengan tantangan yang
dihadapi perempuan di era modern, seperti kesenjangan gender di dunia kerja dan
tekanan sosial terkait peran perempuan dalam keluarga (Nurhasanah & Zuriatin,
2023). Selain itu, film Little Women (2019) yang disutradarai oleh Greta Gerwig
merupakan adaptasi ketujuh dari novel Little Women. Film ini menyampaikan
berbagai pesan edukatif yang dapat diterapkan dalam kehidupan sosial, salah
satunya adalah pentingnya kemandirian dalam mengejar impian (Sa’addiyah &
Qani’ah, 2024). Film Little Women juga memenangkan beberapa kali penghargaan
seperti desain kostum terbaik, berkat detail dan keindahan busana yang memperkuat
suasana cerita. Film ini juga mendapat penghargaan di ajang lain, seperti BAFTA
dan Golden Globe Awards. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih

dalam mengenai isu feminisme dalam film Little Women
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan pada latar belakang, secara umum penelitian ini

merumuskan masalah utama terkait isu feminisme dalam film Little Women (2019)?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui isu Feminisme dalam

film Little Women (2019).
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk memahami Feminisme Radikal dalam film Little Women (2019)
2. Untuk memahami Feminisme Marxis-Sosialis dalam film Little Women
(2019)

3. Untuk memahami Feminisme Psikoanalisis dalam film Little Women
(2019)

4. Untuk memahami Feminisme Liberal dalam film Little Women (2019)
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1.4 Manfaat Penelitan
1.4.1 Manfaat Teoritik

Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu menambah wawasan mengenai isu-
isu gender di dalam masyarakat yang dianalisis dengan perspektif Sosiologi
Gender. Melalui penelitian ini juga diharapkan dapat menambah ilmu

pengetahuan terutama pada bidang sosiologi.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini memiliki manfaat praktis dalam memberikan edukasi tentang
kebebasan bagi laki-laki dan perempuan untuk menentukan jalan hidupnya masing-
masing di masa depan. Perempuan seharusnya mendapatkan kesempatan yang
setara dengan laki-laki di berbagai aspek kehidupan, seperti pendidikan, pekerjaan,

kesehatan, dan cita-cita.
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